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Abstrak

Desa Jelu di kabupaten Bojonegoro memiliki potensi agraris yang besar, namun menghadapi tantangan
dalam pengelolaan limbah organik dan penyediaan pakan ternak yang berkualitas. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dan pendampingan dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan warga dalam budidaya maggot, serta dampaknya terhadap produksi pupuk organik dan
pakan ternak. Metode yang digunakan meliputi persiapan, sosialisasi, pelatihan teknis, dan pendampingan
implementasi. Hasil pelatihan budidaya maggot di desa Jelu menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta. Hal ini dapat dilihat adanya perbandingan skor
pre-test dan post-test, rata-rata nilai peserta meningkat sebesar 2.7 poin, dari 4.5 menjadi 7.2 ini
menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam memberikan pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat
mengenai manfaat dan teknik budidaya maggot. Selain itu, program ini juga berhasil meningkatkan
kesadaran warga akan pentingnya pengelolaan limbah organik yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Budidaya magot, Pupuk organik, Pakan ternak
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1. Pendahuluan

Desa Jelu, terletak di kabupaten Bojonegoro merupakan daerah yang mayoritas
penduduknya bekerja sebagai petani dan peternak. Potensi agraris yang dimiliki desa ini
sangat besar, namun sayangnya, pengelolaan limbah organik dan pakan ternak masih
belum optimal. Pengelolaan limbah organik merupakan isu penting dalam pertanian dan
peternakan modern. Limbah organik memerlukan waktu kurang lebih 2-3 bulan hingga
menjadi pupuk kompos. Proses ini meliputi pengumpulan limbah organik, pemilahan
sampah, proses pembusukan, hingga pengemasan (Nuurmayadi & Hendardi, 2020).
Sampah makanan adalah jenis limbah yang paling sering ditemukan dan dihasilkan oleh
masyarakat di seluruh dunia setiap tahun (Rachman et al., 2022). Pemahaman mengenai
teknik pengolahan sampah organik sangat penting agar masyarakat dapat menerapkan
pengelolaan sampah yang tepat secara langsung (Wiryono, 2020).

Pengelolaan yang kurang efisien ini menyebabkan berbagai permasalahan, seperti
meningkatnya sampah organik dan tingginya biaya pakan ternak komersial. Sampah
organik dapat dimanfaatkan sebagai penyubur tanah dan pupuk organik, tetapi banyak
masyarakat dan petani yang belum mengetahui manfaat serta cara mengolahnya (Pranata
et al., 2021).
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Selain itu, penggunaan pupuk kimia yang terus menerus juga berdampak negatif terhadap
kesuburan tanah dalam jangka panjang. Pendekatan efektif dalam penanganan sampah
melibatkan peran aktif masyarakat dan mengubah sampah menjadi bahan bernilai
ekonomi (Fauziah & Rahmah, 2018). Salah satu solusi yang inovatif dan berkelanjutan
untuk mengatasi masalah tersebut adalah budidaya maggot, atau larva Black Soldier Fly
(BSF). Larva BSF berasal dari telur dan dikenal sebagai organisme dekomposer karena
kemampuannya mengonsumsi bahan organik dari limbah (Windianingsih & Kahar, 2023).
Maggot BSF adalah serangga dengan siklus hidup singkat yang efektif dalam menguraikan
sampah organik (Zahroh et al., 2023). Maggot BSF dikenal memiliki kandungan protein
yang tinggi, sehingga sangat baik digunakan sebagai pakan ternak. Maggot mengandung
protein pada kisaran 40-50% dan lemak 29-32% (Sholahuddin et al., 2021). Selain itu,
maggot juga memiliki kemampuan menguraikan limbah organik menjadi pupuk organik
berkualitas tinggi. Dengan memanfaatkan maggot, petani dan peternak dapat mengurangi
ketergantungan pada pakan komersial dan pupuk kimia yang mahal. Mengurangi
ketergantungan peternak ikan dan unggas pada pakan pabrikan yang sering mengandung
bahan kimia (Johan et al., 2022).

Mitra kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah petani dan ibu rumah tangga di
desa Jelu yang memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor pertanian dan
peternakan. Namun, terdapat beberapa permasalahan utama yang dihadapi, antara lain
kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam budidaya maggot BSF dimana
masyarakat belum memahami teknik budidaya maggot yang tepat, mulai dari proses
pembibitan, pemeliharaan, hingga panen dan pengolahan hasil. Padahal, maggot memiliki
nilai guna tinggi sebagai pakan ternak kaya protein serta sebagai bahan baku pupuk
organik. Tingginya biaya pakan ternak dan pupuk kimia hal ini dapat dilihat dari masih
banyak peternak dan petani yang bergantung pada pakan dan pupuk komersial yang
mahal, sehingga menekan keuntungan usaha dan membatasi kapasitas produksi. Alternatif
murah dan berkelanjutan seperti maggot belum dimanfaatkan secara optimal. Belum
adanya pengelolaan limbah organik yang terpadu karena sampah organik rumah tangga
dan sisa pertanian belum dimanfaatkan, padahal dapat menjadi media ideal untuk
budidaya maggot. Ini menyebabkan potensi ekonomi dari pengelolaan limbah belum
tergali. Minimnya kesadaran terhadap potensi ekonomi budidaya maggot karena
masyarakat belum melihat budidaya maggot sebagai peluang usaha yang prospektif untuk
menambah penghasilan keluarga, terutama bagi ibu rumah tangga yang memiliki waktu
di rumah.

Pelatihan dan pendampingan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pengelolaan limbah organik yang berkelanjutan. Dengan
mengelola limbah organik menggunakan maggot, volume sampah yang harus dikelola
dapat berkurang secara signifikan. Hal ini tidak hanya membantu menjaga kebersihan
lingkungan desa, tetapi juga sejalan dengan prinsip-prinsip pertanian berkelanjutan yang
ramah lingkungan. Mencapai keberlanjutan lingkungan memerlukan kerjasama antara
pemerintah, sektor swasta, masyarakat, dan individu (Siregar, 2023). Dengan melibatkan
masyarakat, berbagai ide dan perspektif dapat dikumpulkan, menghasilkan solusi yang
lebih menyeluruh (Lesna Nainggolan et al., 2023). Tujuan utama dari program pengabdian
ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat tentang
cara membudidayakan maggot secara efektif. Dengan demikian, diharapkan kualitas
pakan ternak dapat meningkat dan produksi pupuk organik dapat dilakukan secara
mandiri oleh masyarakat desa.
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2.Metode

Kegiatan ini menggunakan beberapa teknis pelaksanaan dari persiapan, sosialisasi,
pelatihan teknis, dan pendampingan implementasi. Sosialisasi dilakukan dengan
menyampaikan menggunakan Power Point dan berkolaborasi dengan pemateri dari
Manggot Center Bojonegoro. Untuk pelatihan teknis, dan pendampingan implementasi
dibahas tentang teknik budidaya maggot, serta pengenalan manfaatnya dalam pengolahan
sampah organik, sehingga nantinya bisa dilakukan monitoring dan evaluasi untuk
menentukan efektivitas keberhasilan dalam memanfaatkan manggot sebagai sumber
pupuk organik dan pakan ternak. Berikut alur metode pelaksanaan pada Gambar 1.

Persiapan Sosialisasi

Pendampingan ‘ Pelatihan Teknik

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Adapun rincian pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di desa Jelu
dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah tahap persiapan, yang
mencakup identifikasi potensi dan permasalahan di desa, seperti pengelolaan limbah
organik rumah tangga dan kebutuhan masyarakat akan pakan ternak alternatif yang lebih
ekonomis. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan pihak desa dan masyarakat seperti
peternak, kelompok tani, dan ibu rumah tangga guna memperoleh dukungan dan
keterlibatan aktif. Pada tahap ini juga dilakukan pengadaan alat dan bahan pendukung
budidaya maggot, antara lain kandang Black Soldier Fly (BSF), bahan baku pakan maggot,
media atraktan, serta perlengkapan lain yang diperlukan.

Tahap kedua adalah sosialisasi, yang bertujuan untuk memperkenalkan konsep
budidaya maggot dan manfaatnya kepada warga. Narasumber juga menggali potensi dan
tantangan yang mungkin dihadapi masyarakat dalam penerapan teknologi ini. Sosialisasi
dilakukan secara lisan melalui media presentasi (Power Point) dan sesi tanya jawab, agar
masyarakat merasa terlibat aktif dan memahami pentingnya program ini. Tahap ketiga
adalah pelatihan teknis, yang dilaksanakan dalam bentuk demonstrasi langsung cara
membudidayakan maggot, mulai dari pemilihan bahan baku, persiapan tempat budidaya,
hingga manajemen dan pengelolaan maggot. Peserta juga diberikan kesempatan untuk
mempraktikkan langsung materi yang disampaikan agar dapat lebih memahami dan
menguasai teknik budidaya secara menyeluruh. Tahap terakhir adalah pendampingan
lapangan, yang bertujuan untuk memastikan peserta mampu mengimplementasikan
pengetahuan yang telah diperoleh secara mandiri. Dalam tahap ini, dilakukan pemantauan
rutin untuk mengamati perkembangan budidaya, mengidentifikasi kendala yang muncul,
serta mencari solusi agar kegiatan pengabdian dapat berjalan secara efektif dan
berkelanjutan (Rastono et al., 2018).
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3.Hasil dan Pembahasan

3.1. Sosialisasi Budidaya Maggot

Sosialisasi pelatihan dan pendampingan budidaya maggot di desa Jelu dihadiri oleh 20
peserta, yang terdiri dari peternak, kelompok tani, dan ibu rumah tangga. Sosialisasi ini
memperkenalkan manfaat dan teknik budidaya maggot sebagai pupuk organik dan pakan
ternak alternatif. Sebelum pemberian materi peserta melakukan pretest terlebih dahulu
mengenai budidaya manggot setelah pre-test selesai peserta diberikan beberapa materi
mengenai siklus hidup maggot dan penerapan teknologi yang dapat diaplikasikan di desa.
Meskipun beberapa peserta mengemukakan keterbatasan alat dan bahan, antusiasme
tinggi terlihat saat praktik langsung dengan sesi tanya jawab yang di diskusikan saat
praktik berlangsung, dan saat pengisian posttest banyak peserta yang memahami
mengenai budidaya manggot. Tabel 1 adalah hasil perbandingan antara skor pre-test dan
pos-ttest yang dilakukan terhadap 20 peserta pelatihan budidaya maggot.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test
Pre-Test Post-Test

No Aspek (Mean) (Mean) Peningkatan

1 Pemahaman terhadap manfaat 4.5 7.5 3.0
budidaya manggot

5 Pemahaman terhadap siklus hidup 42 7.0 2.8
manggot

3 Penguasaan tentang teknik 47 7.2 2.5
pembuatan kandang BSF

4 Pemahaman tentang media pakan 48 7.3 2.5
manggot

5 Pemahaman manfaat manggot untuk 44 71 2.7
pupuk organik

6 Pemahaman manfaat manggot untuk 4.6 7.4 2.8
pakan ternak

7 Tingkat kepercayaan diri dalam 4.3 7 2.7
mempraktikkan budidaya manggot

Rata-Rata 4.5 7.2 2.7

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan
terhadap 20 peserta pelatihan budidaya maggot, dengan peningkatan rata-rata skor dari
4,5 pada pre-test menjadi 7,2 pada post-test, mencatatkan peningkatan sebesar 2,7 poin.
Peningkatan yang signifikan ini mencerminkan adanya perbaikan yang jelas dalam
pengetahuan dan keterampilan peserta setelah mengikuti sosialisasi budidaya maggot.
Pelaksanaan kegiatan budidaya magot yang dilaksanakan dapat disajikan pada
dokumentasi kegiatan Gambar 2.
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Gambar 2. Sosialisasi Budidaya Maggot

3.2. Pelatihan Budidaya Maggot

Pelatihan teknis budidaya maggot diadakan di balai desa Jelu dengan pemateri dari
Bojonegoro Central Maggot menggunakan media Power Point dengan fokus pada
pembuatan kandang lalat BSF (Gambar 3), media antraktan, media dan siklus hidup pra-
pupa dan pupa serta manfaatnya. Dari sudut pandang teknis, budidaya maggot sangat
mudah dilakukan dan tidak memerlukan banyak biaya (Faizin et al., 2021). Praktik
pembuatan kandang dilaksanakan di dusun Prajekan dan dusun Demping. Peserta
dilibatkan dalam setiap tahapan mulai dari persiapan kandang hingga pengelolahan
media organik untuk maggot. Maggot mengonsumsi sampah organik dan mengubahnya
menjadi biomassa tubuh, yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan ikan, pupuk cair organik,
sumber lemak omega 3, biofuel, serta cangkang pupanya dapat digunakan untuk
menangani limbah industri cair (Lamin et al., 2023).

3.3. Pendampingan Lapangan

Pendampingan lapangan dilakukan secara berkala di dusun Prajekan dan dusun
Demping selama 2 minggu (Gambar 4). Kegiatan diikuti oleh peternak, kelompok tani. dan
ibu rumah tangga. Adapun kegiatan ini meliputi pembuatan kandang BSF, monitoring
perkembangan maggot, peserta belajar untuk memperkirakan konsumsi bahan organik
yang diperlukan untuk pakan maggot, dan berhasil menghidupkan maggot dewasa
menjadi prapupa dan berhasil menjadikan lalat BSF. Fase hidup larva hanya berlangsung
sekitar 18-21 hari sebelum memasuki fase prapupa dan pupa. Selama fase ini, larva tidak
dapat digunakan sebagai pakan karena mereka mempersiapkan diri menjadi lalat BSF.
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Gambar 4. Pendampingan Lapangan di Dusun Prajekan dan Dusun Demping

Tim pengabdian memberikan bimbingan dan solusi atas permasalahan yang
dihadapi selama proses budidaya. Pendamping adalah sebagai pembantu dan pendorong
perubahan dengan semangat dan niat kuat untuk berkontribusi dalam pembangunan di
desa (Suswanto et al., 2019). Pendamping desa memiliki peran penting dalam memotivasi,
meningkatkan kesadaran, serta mendorong partisipasi aktif masyarakat desa untuk
mencapai kemandirian dan menjadi pelaku pembangunan (Susanti, 2017). Selain itu, tim
juga memonitor perkembangan budidaya maggot di lapangan untuk mengevaluasi
keberhasilan program ini. Monitoring dilakukan setiap hari di dusun Prajekan dan dusun
Demping menunjukan kemajuan positif dalam budidaya maggot.

Pelaksanaan program pengabdian budidaya maggot di desa Jelu menekankan pada
peningkatan pemahaman masyarakat tentang pengelolaan limbah organik dan
pemanfaatan maggot sebagai solusi ramah lingkungan dan ekonomis. Berdasarkan hasil
sosialisasi, warga mampu memahami konsep dasar budidaya maggot. Dari pelatihan
teknis, peserta berhasil menerapkan teori yang diajarkan, dengan keberhasilan ditunjukan
melalui pembuatan kandang dan pengelolaan media maggot di lapangan. Proses
pemasangan kandang yang proper dan pendampingan yang konsisten membantu peserta
mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan limbah organik rumah tangga.
Hasil samping dari budidaya maggot ini adalah dari pengelolaan berupa kasgot. Pupuk
organik dari kasgot mungkin tidak memiliki kandungan nutrisi yang cukup untuk
beberapa tanaman, tetapi kasgot tetap bisa menjadi solusi praktis untuk mencapai
keseimbangan yang baik (Setiawan et al., 2024). Pupuk organik kasgot kaya akan unsur
hara N, P, dan K, menjadikannya lebih unggul dibandingkan pupuk kandang atau kompos
lainnya. Penambahan bahan organik ini juga membantu memperbaiki struktur tanah dan
menjaga kesuburannya (Lamin et al., 2024). Hasil sisa dari maggot dapat digunakan
sebagai pupuk atau kompos untuk tanaman, pertanian, dan memperbaiki kualitas tanah.
Pemanenan kasgot dilakukan setelah 14 hari, mengikuti periode pertumbuhan maggot
yang digunakan untuk pakan ternak (Agustin et al., 2023).

Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru kepada masyarakat tentang
pengelolahan sampah organik, tetapi juga memberikan nilai tambah ekonomi dan
membantu menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Budidaya maggot BSF
bermanfaat secara ekonomis, karena bisa dijual sebagai pakan unggas, ikan, dan ternak
(Febiola et al., 2024). Keberhasilan program ini juga sangat bergantung pada kontinuitas
dan komitmen dari para peserta pelatihan. Oleh karena itu, tim pengabdian berupaya
membangun jejaring dan kerjasama dengan pihak-pihak terkait, termasuk pemerintah desa
dan lembaga-lembaga pendukung lainnya. Dukungan berkelanjutan dari pihak-pihak ini
sangat diperlukan untuk memastikan keberlanjutan program dan keberhasilan budidaya
maggot di desa Jelu.
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Gambar 5. Hasil Kasgot

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di desa Jelu menunjukkan capaian yang
positif, baik dari segi peningkatan pengetahuan, keterampilan, maupun motivasi ekonomi
masyarakat dalam memanfaatkan maggot sebagai solusi pengelolaan limbah organik dan
sumber alternatif pakan ternak serta pupuk organik. Melalui tahapan sosialisasi dan
pelatihan teknis, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dalam teknik budidaya
maggot Black Soldier Fly (BSF), termasuk dalam hal pengolahan media, pemeliharaan larva,
dan pemanfaatan hasil panen. Hal ini terlihat dari meningkatnya keterlibatan masyarakat
dalam praktik langsung, serta terbentuknya kelompok kecil warga yang secara mandiri
mulai menerapkan budidaya maggot di lingkungannya. Lebih lanjut, hasil pendampingan
menunjukkan bahwa pemanfaatan maggot mampu menurunkan biaya pembelian pakan
ternak, sebagaimana juga dijelaskan dalam penelitian oleh (Hudayana et al., 2019), yang
menyatakan bahwa maggot BSF memiliki kandungan protein tinggi dan dapat digunakan
sebagai substitusi pakan ikan dan unggas secara efektif. Selain itu, residu hasil budidaya
maggot juga dimanfaatkan sebagai pupuk organik, sehingga mendukung upaya pertanian
berkelanjutan di desa. Temuan ini sejalan dengan kajian oleh (Sholahuddin et al., 2021),
yang menyebutkan bahwa penggunaan maggot tidak hanya mengatasi permasalahan
sampah organik tetapi juga memberikan nilai ekonomi bagi rumah tangga melalui hasil
panen larva dan produk turunan lainnya. Dampak sosial juga mulai terlihat dari
antusiasme ibu rumah tangga yang kini lebih aktif terlibat dalam kegiatan ekonomi
produktif berbasis rumah tangga, memperkuat kontribusi mereka terhadap pendapatan
keluarga.

Dengan keberhasilan program ini, diharapkan masyarakat desa Jelu dapat
mengurangi ketergantungan pada pakan ternak komersial dan pupuk kimia yang
harganya relatif mahal. Selain itu, penggunaan pupuk organik dari maggot dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan hasil pertanian. Budidaya maggot juga memiliki
dampak positif terhadap lingkungan, dengan mengurangi volume limbah organik yang
harus dikelola. Hasil pelatihan budidaya maggot di desa Jelu menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 1 dimana perbandingan skor pre-test dan post-test, rata-rata nilai peserta
meningkat sebesar 2,7 poin, dari 4,5 menjadi 7,2 ini menunjukkan bahwa pelatihan ini
efektif dalam memberikan pemahaman yang lebih baik kepada masyarakat mengenai
manfaat dan teknik budidaya maggot.
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Selain itu, penerapan metode praktis yang melibatkan peserta secara langsung dalam
praktik lapangan turut berkontribusi pada keberhasilan program ini. Program ini tidak
hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga membuka peluang bagi masyarakat
Desa Jelu untuk mengelola limbah organik rumah tangga secara lebih efisien, serta
mengurangi ketergantungan pada pakan ternak dan pupuk kimia.

Sebagai bentuk solusi terhadap permasalahan mitra, tim pengabdian melaksanakan
serangkaian upaya terpadu untuk meningkatkan keterampilan dan kesadaran ekonomi
masyarakat desa Jelu dalam budidaya maggot. Kegiatan diawali dengan pelatihan teknis
budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) yang menyasar petani dan ibu rumah tangga
sebagai peserta utama. Pelatihan ini mencakup materi praktis mulai dari persiapan media
budidaya, pemeliharaan larva, hingga proses panen dan pengolahan hasil maggot. Setelah
pelatihan, dilakukan pendampingan secara intensif melalui praktik lapangan guna
memastikan peserta dapat mengimplementasikan pengetahuan secara langsung dan
mengatasi kendala teknis di lapangan. Selain itu, dilakukan pula demonstrasi pemanfaatan
maggot sebagai pakan ternak dan bahan pupuk organik, yang diharapkan dapat
mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap pakan dan pupuk kimia yang mahal.
Edukasi mengenai potensi ekonomi budidaya maggot juga diberikan untuk
menumbuhkan semangat kewirausahaan. Sebagai tindak lanjut yang berkelanjutan,
dirancang pembentukan Kelompok Usaha Bersama (KUB) atau koperasi maggot yang
berfungsi sebagai wadah produksi, distribusi, dan pemasaran hasil budidaya secara
kolektif. Tim pengabdian juga menjalin kerja sama dengan mitra pemasaran seperti
peternak lokal dan toko pertanian untuk membuka akses pasar yang lebih luas. Seluruh
kegiatan ini dilengkapi dengan sistem pemantauan dan evaluasi berkala untuk menilai
efektivitas program serta merumuskan strategi pengembangan lanjutan yang
berkelanjutan bagi kesejahteraan ekonomi masyarakat desa Jelu.

4. Kesimpulan

Program sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan budidaya maggot di desa Jelu
menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman serta keterampilan
masyarakat dalam mengelola maggot sebagai pupuk organik dan pakan ternak alternatif
dengan hasil pre-test 4,5 dan post-test menjadi 7,2 sehingga terjadi peningkatan yang
signifikan. Tantangan seperti keterbatasan alat dan bahan dapat diatasi melalui praktik
yang intensif, yang menunjukkan bahwa masyarakat memiliki potensi untuk
mengaplikasikan budidaya maggot secara mandiri. Penggunaan maggot membantu
mengatasi masalah pengelolaan sampah organik, sekaligus memberikan solusi untuk
mengurangi ketergantungan pada pakan komersial dan pupuk kimia. Program ini
berpeluang menjadi model pengembangan pertanian berkelanjutan di desa-desa lain.
Keberlanjutan program ini akan sangat dipengaruhi oleh dukungan berkelanjutan dari
berbagai pihak. Untuk pengabdian selanjutnya, disarankan untuk memperkuat jaringan
dukungan dan memperbaiki akses terhadap alat dan bahan guna meningkatkan efektivitas
penerapan budidaya maggot di tingkat komunitas.
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